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Tamat; 5. SMP Tamat; 6. SMA Tidak Tamat; 7. SMA Tamat; 8. 

Sarjana Tidak Tamat (Diploma, S1); 10. Sarjana Tamat. 

3. Pengalaman berusahatani jagung :…................... tahun 

4. Jumlah tanggungan............................................................. orang 

Jumlah anak : 

 
a. Laki-laki ........................................................................... orang 

b. Perempuan ..................................................................... orang 

 

 
STATUS, LUAS LAHAN USAHA TANI JAGUNG 

1. Status, Luas Lahan Usahatani Jagung 

Status, Luas Lahan Usahatani Jagung 

 
Milik 

(ha) 

Sistem 

tanam 

legowo 

(ya=1, 

tidak=0) 

Sistem 

Tanam 

Benih* 

* 

 
Saka 

p 

(ha) 

Sistem 

tanam 

legowo 

(ya=1, 

tidak=0 

) 

Sistem 

Tanam 

Benih* 

* 

 
Sew 

a 

(ha) 

Sistem 

tanam 

legowo 

(ya=1, 

tidak=0 

) 

Sistem 

Tanam 

Benih* 

* 

a B C d E F g h 
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**Isikan 1=TAPIN ( Tanam Pindah). 2= TABELA ( Tanam Benih Langsung), 

3= HAMBUR 

2. Apa alasan petani menggunakan/mengadopsi sistem tanam legowo? 

1) menghemat penggunaan tenaga kerja, 2) mudah dalam pengelolaan 

pertanaman (penyiagaan, pemupukan dll), 3) jumlah produksi meningkat. 

Catatan: bisa lebih dari satu jawabanya. 

3. (jika tidk ) Apa alasan petani menggunakan TAPIN/TABELA/HAMBUR ( 

dicoret yang tidak sesuai)? 1) Sudah menjadi kebiasaan, 2) Lebih udah 

dilakukan, 3) Menghemat penggunaan tenaga kerja, 4) Jumlah produksi 

meningkat. Catatan: bisa lebih dari satu jawabannya. 

4. Apa alasan petani menggunakan TAPIN/TABELA/HAMBUR? (Coret 

yag tidak sesuai) 1) Menghemat tenaga kerja, 2) Jumlah produksi 

meningkat. 3) Menjadi kebiasaan, 4) Lebih mudah dalam melakukannya. 

Catatan : bisa lebih dari satu jawaban 

 
PRODUKSI, HARGA DAN PENDAPATAN USAHATANI JAGUNG 

PRODUKSI, HARGA DAN PENDAPATAN USAHATANI JAGUNG 

Produksi 

(kg) 

Harga 

(Rp.000/kg) 

Pendapatan 

(Rp.000/ha) 

A B C 

   

 
PENGGUNAAN MODAL PADA USAHTANI JAGUNG 

 
No. 

 
Uraian 

Jumlah (Rp/MT)* Sumber/Jumlah (Rp./MT) 

Bank Rentenir Kelurga 

A B C D 

1. Modal sendiri     

2. Modal Pinjaman     

3. ……(lainnya, 

sebutkan) 

    

 
INFORMASI TEKNOLOGI 

1.  Berapa lama Bapak/Ibu mengenal informasi teknologi jajar legowo 

jagung? .......... Tahun 

2. Apakah Bapak/Ibu mudah menemukan informasi terbaru yang menyangkut 

pola tanam jajar legowo? 

1) Sangat tidak mudah 
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2) Tidak mudah 

3) Nertal 

4) Mudah 

5) Sangat mudah 

3. Pemahaman Bapak/Ibu dalam menggunakan teknologi pola tanama jajar 

legowo masih rendah? 

1) Sangat tidak setuju 

2) Tidak Setuju 

3) Netral 

4) Setuju 

5) Sangat setuju 

4. Apakah Bapak/Ibu telah lama mengetahui pola tanam jajar legowo namun 

ragu dalam menggunaka pola tanam jajar legowo? 

1) Sangat tidak setuju 

2) Tidak setuju 

3) Netral 

4) Setuju 

5) Sangat setuju 

 

 
MEDIA PENYULUHAN 

 
Media penyuluhan adalah alat bantu yang digunakan oleh penyuluh untuk 

memperjelas pemaham petani mengenai adopsi pola tanam jajar legowo. 

Pertanyaaan berikut memuat tenatang pemahaman petani terhadap pola tanam 

jajar legowo: 

 

 
No 

 

 
Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Penyuluh dalam melaksankan kegiatan 

penyuluhan tentang pola tanam jajar legowo 

menyediakan alat bantu praga dengan 

usahanya sendiri 

     

2 Penyuluh memfasilitasi petani dalam 

mengakses informasi tentang pola tanam jajar 

legowo dari berbagai sumber 

     

3. Penyuluh menggunakan media cetak seperti 

brouser, poster, dan lainnya mengenai pola 

tanam jajar legowo 

     

Keterangan : STS (Sangat tidak setuju), TS ( Tidak setuju), N (Netral), S 

(Setuju), SS (Sangat setuju) 

MATERI PENYULUHAN 
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Materi penyuluhan adalah bahan yang disampaikan kepada petani tentang 

asopsi pola tanam jajar legowo. Pertanyaan berikut memuat tentang pemahaman 

petani tentang adopsi pola tanam jajar legowo : 

 
No 

 
Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Penyuluh menyampaikan materi penyuluhan 

tentang pola tanam jajar legowo dan mampu 

berkomunikasi dengan baik kepada petani 

     

2 Penyuluh menyampikan informasi tentang pola 

tanam jajar legowo jagung dengan baik 

(mudah dimengerti) 

     

3. Penyuluh mempersiapkan/memiliki persiapan 

ketika menyampaikan informasi tentang pola 

tanam jajar legowo jagung pada saat kegiatan 

penyuluhan 

     

4. Penyuluh memiliki pengetahuan teknis dan 

praktis pertanian yang baik saat menyampaikan 

materi penyuluhan mengenai pola tanam jajar 

legowo 

     

Keterangan : STS (Sangat tidak setuju), TS ( Tidak setuju), N (Netral), S 

(Setuju), SS (Sangat setuju) 

METODE PENYULUHAN 

 
Metode penyuluhan adalah teknik yang digunakan penyuluh dalam 

menjelaskan materi penyuluhan mengenai pola tanam jajar legowo. Pertanyaan 

berikut memuat pemahaman tentang pola tanam jajar legowo : 

 
No 

 
Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Penyuluh melakukan penyuluhan tatap muka 

dengan baik mengenai pola tanam jajar legowo 

     

2 Penyuluh melakukan penyuluhan pola tanam 

jajar legowo dengan caara diskusi 

     

3. Penyuluhan memberikan demontrasi yang baik 

(jika langsung) mengenai pola tanam jajar 

legowo 

     

Keterangan : STS (Sangat tidak setuju), TS ( Tidak setuju), N (Netral), S 

(Setuju), SS (Sangat setuju) 

 
 

SUMBER INFORMASI 

1. Apakah sumber informasi jajar legowo jagung tersedia? 
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1) Ya 

2) Tidak 

2. Dari mana informasi jajar legowo jagung didapatkan/diketahui? 

1) Penyuluh 

2) Petani, lainnya 

3. Apakah bapak/ibu menggunakan pola tanam jajar legowo setelah 

mendapatkan informasi ? 

1) Ya 

2) Tidak 

4. Apakah setelah mengetahui infomrasi mengenai pola tanam jajar legowo 

Bapal/Ibu langsung menerapkannya? 

1) Ya 

2) Tidak 

5. Apakah setelah menerapkan pola tanam jajar legowo Bapak/Ibu akan 

terus menggunakan inovasi tesebut ? 

1) Ya 

2) Tidak 

 

 
KOSMOPOLITAN 

 
1. Selama bapak melakukan usahatani jagung, apakah bapak pernah 

berpergian untuk memperoleh informasi teknologi pola tanam jaajar 

legowo? 

1) Berpergian 

2) Tidak berpergian 

2. Seberapa jauh dan sering bapak/ibu/saudara pernah berpergian? 

1) Lintas desa/kelurahan dalam kecamatan /… ...............kali 

2) Lintas kecamatan dalam kabupaten /… ...............kali 

3) Lintas kabupaten dalam provinsi /… ...............kali 

4) Lintas provinsi dalam Negara /… ...............kali 

3. Jarak yang jauh antara lokasi bapak/ibu/saudara ke tujuan 

berpergian mempengaruhi keinginan untuk pergi? 

1) Ya 

2) Tidak 

4. Kesulitan akses informasi mengenai pola tanam jajar legowo 

mempengaruhi keinginan bapak/ibu/saudara untuk berpergian? 

1) Ya 

2) Tidak 

5. Apakah ketika bapak/ibu/saudara berpergian, bapak/ibu/saudara 

memperoleh informasi baru terkait pola tanam jajar legowo ? 

1) Ya 

2) Tidak 
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PARTISIPASI DALAM PENYULUHAN 

1. Apakah petani rutin mengikuti kegiatan penyuluhan yang dilakukan 

penyuluhan? 

1) Rutin 

2) Tidak 

2. ( Jika rutin ) berapa jumlah partisipasi petani setiap penyuluhan selama 

tahun 2022? 

1)   1 

2)   2 

3)   3 

4) ……… ( lainnya) 

3. Apakah Bapak/Ibu selalu diberi informasi oleh penyuluh tentang kegiatan 

penyuluhan mengenai pola tanama jajar legowo yang dilaksanakan? 

1) Selalu 

2) Tidak pernah 

4. Apakah Bapak/Ibu merasa partisipasi sangat penting dalam penyuluhan 

pola tanam jajar legowo sebagai usaha memaksimalkan hasil usahatani? 

1) Ya 

2) Tidak 

5. Apakah Bapak/Ibu memiliki hambatan yang terkadang sulit untuk 

berpartisipasi dalam penyuluhan tentang pola tanam jajar legowo? 

1) Ya 

2) Tidak 

 
 

 
KEUNTUNGAN TEKNOLOGI 

1. Apakah dengan menggunakan pola tanam jajar legowo jumlah 

populasi tanaman meningkat? 

1) Ya 

2) Tidak 

2. Apakah penerapan pola tanaman jajar legow memudahkan petani 

dalam perawatan dan pemiliharan tanaman jagung? 

1) Ya 

2) Tidak 

3. Apakah pola tanam jajar legowo mampu menekan serangan hama 

dan penyakit pada tanaman? 

1) Ya 

2) Tidak 

4. Apakah biaya yang digunakan lebih sedikit jika menggunakan pola 

tanam jajar legowo? 
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1) Ya 

2) Tidak 

5. Apakah produksi dan kualitas jagung meningkat dengan penerapan 

pola tanam jajar legowo? 

1) Ya 

2) Tidak 

 

 
KESESUAIAN TEKNOLOGI 

1. Apakah pola tanam jajar legowo sesuai dengan harapan petani? 

1) Ya 

2) Tidak 

2. Apakah inovasi jajar legowo sudah sesuai untuk dikembangkan pada 

usahatani jagung? 

1) Ya 

2) Tidak 

3. Apakah pola tanam jajar legowo sesuai untuk digunakan 

didaerah Bapak/Ibu? 

1) Ya 

2) Tidak 

4. Apakah dengan menggunakan pola tanam jajar legowo sesuai untuk 

meningkatkan produksi jagung? 

1) Ya 

2) Tidak 

5. Apakah pola tanam jajar legowo yang diterapkan sesuai dengan penjelasan 

penyuluh? 

1) Ya 

2) Tidak 

6. Apakah pola tanam jajar legowo yang ditepakan sesuai dengan 

penjelasan penyuluh? 

1) Ya 

2) Tidak 

 
 

KERUMITAN TEKNOLOGI 

 
1. Apakah pola tanam jajar legowo lebih rumit dibandingkan 

penanaman secara konvensional (tradisional)? 

1) Rimut 

2) Mudah 

2. Apakah pola tanam jajar legowo memiliki kerumitan yang relative sulit 

sehingga kurang mengerti untuk menggunakan inovasi tersebut? 

1) Ya 

2) Tidak 
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3. Apakah pola tanam jajar legowo sulit untuk dipahami sehingga inovasi 

dianggap rumit? 

1) Ya 

2) Tidak 

4. Apakah pola tanam jajar legowo dianggap rimut karena 

menggunakan tenaga kerja yang lebih banyak? 

1) Ya 

2) Tidak 

5. Benih yang digunakan pada pola tanam jajar legowo lebih banyak dan 

waktu tanam yang lama sehingga dianggap rumit? 

1) Ya 

2) Tidak 

1) Ya 

2) Tidak 

 

 
KETAHANAN HAMA DAN PENYAKIT 

1. Apakah dengan menggunakan pola tanam jajar legowo tanaman 

jagung akan lebih tahan dari penyakit ? 

1) Ya 

2) Tidak 

2. Apakah pola tanam jajar legowo lebih memudahkan petani dalam 

merawat tanaman jagung ? 

1) Ya 

2) Tidak 

3. Apakah tanaman jagung akan terhindar dari serangan hama 

jika menggunakan pola tanam jajar legowo? 

1) Ya 

2) Tidak 

4. Apakah dengan menggunakan pola tanam jajar legowo lebih muah 

dalam mengendalikan penyakit pada tanaman? 

1) Ya 

2) Tidak 

5. Penggunaan pestisida pada pola tanam jajar legowo lebih 

sedikit dibandingkan menggunakan konvensional(tradisional)? 

1) Ya 

2) Tidak 
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PENGGUNAAN TENAGA KERJA USAHATANI JAGUNG 

 
No 

 
Jenis Kegiatan 

Sumber 

TK 

Jumlah TK 

(orang) 

Jam/Hari 

(Jam) 

Hari Kerja 

(hari) 

L P M L P M L P M 

A a b c a b c a b C 

1. PENGOLAHAN 

TANAH 

          

2. PENANAMAN BENIH           

3. PEMUPUKAN           

4. PENYIAGAAN           

5. PENGENDALIAN 

HAMA PENYAKIT 

(PHT) 

          

6. PANEN           

Keterangan: *TK = TENAGA KERJA/Isikan 0=Tenaga Kerja Upah, 1= Tenaga 

Kerja Keluarga, 2=Tenaga Kerja Mesin 

L= Laki-laki, P= Perempuan, M= Mesin 

 

 
KEANGGOTAAN KELOMPOK TANI 

1. Status keanggotaan dalam kelompok tani? 

1) Ketua 

2) Anggota 

2. Pada kelompok tani, apakah ketua lebih aktif untuk berkomunikasi 

dengan penyuluh pertanian mengenai inovasi jajar legowo? 

1) Ya 

2) Tidak 

3. Apakah penyuluh dalam memberikan informasi lebih diutamakank ketua 

kelompok tani atau disampikan secara langsung? 

1) Ya 

2) Tidak 

4. Apakah ketua kelompok tani mampu menjelaskan mengenai 

teknologi inovasi pola tanam jajar legowo? 

1) Ya 

2) Tidak 

 
5. Apakah ketua berperan memberikan informasi yangdidapatkan 

dari penyuluhan kepada para anggota kelompok tani yang tidak 

sempat mengikuti kegiatan penyuluhan? 

1) Ya 

2) Tidak 



65 
 

 

Lampiran 2. Indentitas Responden 

 
 
 

No 

 
 

Nama 

 
 

Umur 

 

 
Tingkat 

Pendidkan 

 

 
Pengalaman 

bertani 

 

 
Luas 

lahan 

 

 
Jumlah 

tanggungan 

 
Pendapatan 

usaha 

jagung 

 
Modal 

usaha 

jagung 

1 Jamaluddin 40 6 7 100.00 5 7.000.000 10.000.000 

2 Dadi 37 2 9 100.00 4 14.000.000 10.000.000 

3 Aris 40 6 10 200.00 5 24.500.000 20.000.000 

4 Maseral 55 2 4 100.00 8 6.000.000 10.000.000 

5 Nemma 40 9 4 100.00 3 3.600.000 10.000.000 

6 Jumaris 41 6 5 30.00 7 3.500.000 5.000.000 

7 Rahmatan 42 2 3 50.00 3 1.750.000 6.000.000 

8 Kaseng 40 2 5 300.00 4 63.000.000 30.000.000 

9 Sudi 41 6 2 50.00 4 3.500.000 6.000.000 

10 Cakka 52 9 3 100.00 5 16.400.000 10.000.000 

11 Ambo enre 54 2 5 150.00 5 7.000.000 15.000.000 

12 Mano 42 6 5 150.00 6 7.000.000 15.000.000 

13 Jumare 56 2 9 100.00 9 10.500.000 10.000.000 

14 Jumarni 39 6 2 20.00 4 2.150.000 3.000.000 

15 Ridwan 30 2 1 100.00 4 1.750.000 10.000.000 

16 Sarifuddin 38 9 2 80.00 2 6.450.000 9.000.000 



66 
 

 

 
17 Dewi 31 9 5 60.00 2 4.650.000 7.000.000 

18 Kartini 39 2 5 30.00 4 3.500.000 5.000.000 

19 Muh. Tang 52 6 2 50.00 4 1.700.000 6.000.000 

20 Cottang 40 2 7 50.00 3 1.750.000 6.000.000 

21 Dahlia 38 12 2 50.00 4 1.050.000 6.000.000 

22 Suharni 35 2 2 50.00 4 1.500.000 6.000.000 

23 Jumiati 30 6 5 50.00 4 3.500.000 6.000.000 

24 Sari 60 2 2 50.00 4 2.800.000 6.000.000 

25 Rusdi 35 6 4 100.00 2 3.500.000 10.000.000 

26 Rosi 57 6 5 200.00 2 21.000.000 20.000.000 

27 Saing 50 2 20 50.00 1 3.700.000 3.000.000 

28 Laju 56 7 10 100.00 3 11.100.000 10.000.000 

29 Yusri 55 12 15 200.00 5 44.000.000 20.000.000 

30 Lukman 33 9 10 100.00 2 22.200.000 10.000.000 

31 Rustang 47 6 10 150.00 4 20.400.000 15.000.000 

32 Tahang 55 6 10 100.00 9 9.900.000 10.000.000 

33 Lakadda 54 1 10 100.00 3 3.300.000 10.000.000 

34 Ical 53 6 13 300.00 3 35.200.000 5.000.000 

35 Kamiruddin 52 12 10 100.00 3 4.700.000 10.000.000 

36 Anwar 51 6 15 100.00 2 880.000 10.000.000 

37 Udin 36 2 10 200.00 5 19.600.000 20.000.000 

38 Beddu 55 9 17 150.00 2 26.400.000 15.000.000 

39 Nurlela 41 6 10 150.00 2 25.000.000 15.000.000 
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40 Andi hase 55 2 5 50.00 1 1.280.000 6.000.000 

41 Yanti 32 2 10 100.00 5 6.400.000 10.000.000 

42 Nurhayati 34 6 10 50.00 4 2.240.000 10.000.000 

43 Indo tula 60 9 30 200.00 1 9.000.000 20.000.000 

44 Nia 50 6 25 100.00 3 6.000.000 10.000.000 

45 Lubistang 40 6 15 100.00 3 13.500.000 10.000.000 

46 Andi martam 52 6 30 100.00 1 27.000.000 10.000.000 

47 Bakri 50 12 5 100.00 4 960.000 10.000.000 

48 Mare 59 2 10 50.00 4 960.000 6.000.000 

49 Sule 45 2 10 50.00 3 5.450.000 6.000.000 

50 Pattawari 53 9 4 100.00 3 7.400.000 10.000.000 

51 Hasnawati 47 6 3 50.00 3 6.750.000 6.000.000 

52 Usman 30 6 5 100.00 6 3.800.000 10.000.000 

53 Ahmad 45 6 10 100.00 3 5.200.000 10.000.000 

54 Numa 54 2 5 50.00 3 1.800.000 3.000.000 

55 Muslimin 50 9 5 100.00 3 2.250.000 10.000.000 

56 Sulle 59 2 10 200.00 1 4.500.000 20.000.000 

57 Hermasyah 33 6 4 50.00 1 4.700.000 3.000.000 

58 Asnawati 36 2 5 80.00 1 940.000 9.000.000 

59 Nadira 59 2 10 80.00 3 4.600.000 9.000.000 

60 Isiang 50 1 10 50.00 1 2.300.000 3.000.000 

61 Asriadi 42 6 10 200.00 3 9.200.000 20.000.000 
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62 Kamaruddin 51 6 10 75.00 1 3.500.000 8.500.000 

63 Suparding 54 6 10 100.00 3 4.500.000 10.000.000 

64 Agustang 40 9 6 100.00 3 2.303.000 10.000.000 

65 Hj. Suarni 41 6 6 200.00 5 12.000.000 20.000.000 

66 Hasse 42 6 6 100.00 4 4.116.000 10.000.000 

67 Halimah 49 1 7 70.00 5 3.500.000 8.000.000 

68 Hj. Satria 30 6 5 50.00 6 4.000.000 6.000.000 

69 Ibolong 50 2 7 75.00 4 3.700.000 8.500.000 

70 Asse 48 6 10 100.00 3 16.000.000 10.000.000 

71 Sarifuddin 32 6 1 100.00 3 3.825.000 10.000.000 

72 Abbas 50 2 4 100.00 6 3.500.000 10.000.000 

73 H. Tappareng 75 2 10 100.00 3 4.000.000 10.000.000 

74 Hermanto 55 6 10 300.00 3 14.800.000 30.000.000 

75 Sulham 42 6 7 50.00 4 7.500.000 6.000.000 

76 H. Sanja 75 6 10 100.00 1 10.000.000 10.000.000 

77 Sakka 45 12 10 100.00 1 6.800.000 10.000.000 

78 Muh.Yunus 54 6 15 100.00 4 13.200.000 10.000.000 

79 Dedi Niswar 30 6 5 100.00 2 960.000 10.000.000 

80 Sultan 50 6 5 100.00 3 4.500.000 10.000.000 

81 H. Masse 45 16 5 50.00 3 10.500.000 6.000.000 

82 Muh. Nasir 45 2 10 200.00 5 9.200.000 20.000.000 

83 Burhanuddin 46 16 5 200.00 3 4.500.000 20.000.000 

84 H. Talibbe 58 6 5 150.00 1 6.750.000 15.000.000 
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85 
Abdul 

Rahman 
41 6 5 300.00 3 

 
4.500.000 

 
30.000.000 

86 Nasrullah 30 12 2 100.00 2 1.960.000 10.000.000 

87 Hendra Adi 30 6 1 50.00 2 8.250.000 6.000.000 

88 
H. Ambo 

Tang 
65 9 4 70.00 4 

 
9.120.000 

 
8.000.000 

89 Samsu 42 6 10 200.00 3 16.500.000 20.000.000 

90 Ambo Dai 34 16 10 300.00 2 9.600.000 30.000.000 

91 Haldi 30 9 2 100.00 3 10.000.000 10.000.000 

92 Alimin 59 2 10 50.00 1 280.000 6.000.000 

93 Kodding 49 6 7 80.00 3 3.000.000 9.000.000 

94 H. Buharding 50 9 10 300.00 4 10.000.000 30.000.000 

95 Suwardi 30 6 10 150.00 1 19.000.000 15.000.000 

96 Ambo Dalle 42 2 10 150.00 4 25.000.000 15.000.000 

97 Baharu 33 6 10 150.00 3 3.240.000 15.000.000 

98 Andus 50 6 10 50.00 3 4.000.000 6.000.000 

99 Rahman 31 2 2 80.00 2 4.000.000 9.000.000 

100 Ramang 59 2 10 100.00 4 3.600.000 10.000.000 

101 Muh. Rustang 33 9 6 300.00 3 55.000.000 30.000.000 

102 Asse 50 6 5 100.00 6 4.500.000 20.000.000 

103 Samsualang 49 6 5 100.00 4 3.330.000 10.000.000 

104 Ambo tang 30 2 5 100.00 3 6.600.000 10.000.000 

105 Ramli 34 12 2 100.00 3 30.000.000 10.000.000 
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106 Sake 59 6 10 100.00 1 21.600.000 10.000.000 

107 Samsuddin 40 12 10 100.00 3 5.400.000 10.000.000 

108 Ukasse' 55 2 15 150.00 1 8.500.000 15.000.000 

109 H. Yunus 50 2 10 50.00 3 7.800.000 6.000.000 

110 Beddu Gani 56 6 15 200.00 6 4.800.000 20.000.000 

111 Andika 35 9 4 300.00 4 4.800.000 30.000.000 

112 Suardi 45 6 20 100.00 4 4.800.000 10.000.000 

113 Yusdar 30 6 3 100.00 2 3.500.000 10.000.000 

114 Zul 45 12 5 100.00 4 7.000.000 10.000.000 

115 Kamiruddin 48 6 5 100.00 3 16.000.000 10.000.000 

116 Faizal 32 12 2 100.00 1 25.800.000 10.000.000 

117 Baharuddin 40 2 5 100.00 4 9.250.000 10.000.000 

118 Lati' 60 6 5 100.00 3 4.000.000 10.000.000 

119 Irfandu 31 2 5 100.00 3 4.000.000 10.000.000 

120 Hamzah 36 6 5 100.00 3 4.000.000 10.000.000 
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Lampiran 3. Data Hasil Adopsi Pola Tanam Jajar Legowo Ke – 1 

 
 

 
 
 

Jumlah 

produksi 

 
 

Informasi 

teknologi 

 
 

Harga 

jagung 

 
 

Media 

Penyuluhan 

 
 

Materi 

Penyuluhan 

 
 

Metode 

Penyuluhan 

 
Dummy 

Status 

lahan 

 
Dummy 

sumber 

informasi 

 
Dummy 

partisipasi 

penyuluhan 

2.000 5 3.500 21 20 20 1 1 1 

4.000 2 3.500 8 10 10 0 0 0 

7.000 8 3.500 22 22 21 1 0 1 

2.000 4 3.000 20 20 20 0 1 1 

1.000 2 3.600 8 8 10 0 0 0 

1.000 1 3.500 8 9 10 1 0 1 

500 2 3.500 20 20 20 1 1 1 

15.000 1 4.200 8 10 8 0 0 0 

1.000 2 3.500 20 21 21 1 1 1 

4.000 3 4.100 21 22 21 1 1 1 

2.000 3 3.500 8 9 9 0 0 0 

2.000 1 3.500 20 20 21 1 1 1 

3.000 2 3.500 8 10 10 0 0 0 

500 1 4.300 21 22 23 1 1 1 
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500 1 3.500 9 8 7 0 1 0 

1.500 2 4.300 20 22 20 1 0 1 

1.500 2 3.100 8 10 10 1 1 1 

1.000 1 3.500 22 21 22 1 1 0 

500 1 3.400 8 10 8 0 0 0 

500 5 3.500 21 20 22 1 1 1 

300 1 3.500 8 9 9 0 1 1 

500 1 3.000 22 21 20 0 0 0 

1.000 5 3.500 21 20 21 1 1 1 

800 2 3.500 8 9 10 1 0 1 

1.000 1 3.500 22 22 21 1 1 0 

2.000 1 3.000 21 20 22 0 1 1 

1.000 1 3.700 8 9 8 0 0 1 

3.000 5 3.700 20 21 20 1 1 0 

10.000 1 4.400 21 20 22 0 0 1 

6.000 7 3.700 8 10 10 1 1 0 

7.000 7 4.200 21 22 21 1 1 1 

3.000 1 3.300 7 8 9 0 0 0 

1.000 8 3.300 20 20 20 1 1 1 

8.000 10 4.400 20 21 20 1 1 1 

1.000 1 4.700 8 10 10 0 0 0 

400 1 2.200 21 22 22 1 1 1 

7.000 11 2.800 22 20 21 0 1 1 

6.000 1 4.400 7 9 10 0 0 0 
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10.000 5 2.500 20 20 22 1 0 1 

400 5 3.200 8 8 8 0 1 1 

2.000 5 3.200 21 21 22 1 1 1 

700 1 3.200 8 10 8 0 0 0 

3.000 15 3.000 20 22 19 1 1 1 

2.000 10 3.000 8 8 8 1 1 0 

5.000 1 2.700 22 20 22 0 0 1 

10.000 18 2.700 21 22 20 1 1 1 

200 1 4.800 8 8 10 0 1 0 

200 9 4.800 20 22 20 1 1 1 

1.500 9 3.500 22 21 22 1 1 1 

2.000 1 3.700 8 9 10 0 0 0 

1.500 3 4.500 20 20 21 1 1 1 

1.000 5 3.800 20 21 20 1 1 1 

1.000 1 5.200 8 9 8 0 0 0 

400 5 4.500 20 22 21 1 1 1 

500 5 4.500 21 20 22 1 1 1 

1.000 1 4.500 7 8 9 0 0 0 

1.000 4 4.700 20 21 22 1 1 1 

200 1 4.700 8 10 9 0 1 1 

1.000 1 4.600 22 20 22 0 0 0 

500 10 4.600 21 22 21 1 1 1 

2.000 6 4.600 8 9 8 1 1 1 
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1.000 1 3.500 20 21 22 0 0 0 

980 6 4.600 20 20 22 1 1 1 

490 6 4.700 22 22 20 1 1 1 

4.000 1 3.000 8 9 8 0 0 0 

980 6 4.200 21 22 20 1 1 1 

1.000 6 3.500 20 21 22 1 1 1 

1.000 1 4.000 9 9 8 0 0 0 

1.000 1 3.700 20 20 22 1 1 1 

4.000 1 4.000 8 10 8 0 0 0 

850 1 4.500 20 20 22 1 1 1 

1.000 3 3.500 8 8 7 1 1 1 

1.000 6 4.000 21 22 22 1 1 1 

4.000 1 3.700 8 8 8 0 0 0 

900 6 3.000 21 20 22 1 1 1 

4.000 7 3.600 22 20 22 1 0 0 

2.000 1 3.400 8 8 8 1 1 1 

4.000 1 3.300 22 21 22 0 1 0 

200 5 4.800 22 20 21 1 1 1 

1.000 1 4.500 8 10 8 0 0 0 

3.000 2 3.500 21 22 21 1 1 0 

2.000 5 4.600 9 8 8 1 1 1 

1.000 1 4.500 22 20 21 0 0 0 

1.500 5 4.500 8 9 7 1 1 1 

1.000 1 4.500 22 20 22 0 0 0 
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400 5 4.900 20 21 20 1 1 1 

1.500 1 5.500 8 9 9 0 0 0 

1.900 4 4.800 22 20 21 1 1 0 

3.300 3 5.000 21 21 22 1 1 1 

3.000 1 3.200 8 9 7 0 1 0 

2.000 2 5.000 22 21 22 1 0 1 

100 7 2.800 20 20 20 1 1 0 

1.000 4 3.000 20 22 20 1 1 1 

2.000 1 3.000 8 9 8 0 0 0 

5.000 5 3.800 22 21 20 1 1 1 

5.000 5 5.000 21 20 21 1 0 0 

600 1 5.400 8 9 8 0 1 1 

1.000 5 4.000 21 22 20 1 1 1 

1.000 1 4.000 9 8 7 0 0 0 

800 5 4.500 21 20 22 1 1 1 

11.000 1 5.000 8 9 7 0 0 1 

1.000 5 4.500 20 22 9 1 1 0 

900 4 3.700 21 21 20 1 1 0 

2.000 1 3.300 8 8 8 0 0 1 

6.000 2 5.000 20 20 22 1 1 1 

4.500 5 5.000 22 21 20 1 1 1 

2.000 1 4.700 8 10 8 0 0 0 

2.000 6 4.300 22 21 22 1 1 1 
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1.500 5 4.800 21 22 21 1 1 1 

1.000 1 4.800 8 8 9 0 0 0 

1.000 4 4.800 22 22 22 1 1 1 

1.000 10 4.800 20 20 20 1 1 1 

1.000 1 3.500 8 9 10 0 0 1 

2.000 5 3.500 18 20 21 1 1 0 

4.000 5 4.000 22 21 22 1 1 1 

6.000 1 4.300 9 8 10 0 0 0 

2.500 5 3.700 22 20 21 1 1 1 

1.000 1 4.000 9 8 7 0 0 0 

1.000 5 4.000 20 22 20 1 1 1 

1.000 5 4.000 20 21 22 1 1 1 

 

 
Lampiran 4. Data Hasil Adopsi Pola Tanam Jajar Legowo Ke – 2 

 

 
Dummy 

sumber 

modal 

 
Dummy 

keuntungan 

teknologi 

 
Dummy 

kesesuian 

teknologi 

 
Dummy 

kerumitan 

teknologi 

 

Dummy 

ketahanan 

hama dan 

penyakit 

 
Dummy 

tenaga 

kerja 

 
Dummy 

keanggotaan 

kelompok tani 

Dummy 

tingkat 

adopsi 

jajar 

legowo 

1 1 1 0 1 1 1 1 

0 0 0 1 0 1 0 0 

1 1 1 0 1 0 1 1 

0 0 0 0 1 1 1 1 
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1 1 1 1 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 0 

1 1 1 1 1 1 0 1 

0 0 0 0 0 0 1 0 

1 0 1 0 0 1 0 1 

0 0 0 1 1 0 1 0 

1 1 1 0 1 1 0 1 

0 0 0 1 0 0 1 0 

0 1 1 0 1 1 1 1 

1 0 0 1 0 0 0 0 

1 1 1 0 1 1 1 1 

0 0 0 1 0 0 0 0 

1 1 1 0 1 1 1 1 

0 0 0 0 0 1 0 0 

0 1 0 1 1 0 1 1 

1 1 1 0 0 1 1 1 

0 0 0 0 1 0 0 0 

1 1 1 1 0 1 1 0 

1 0 1 0 1 1 0 1 

0 1 0 1 0 1 1 0 
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1 0 0 0 1 1 0 1 

0 0 1 0 0 0 1 0 

1 0 0 1 0 1 0 0 

1 1 1 0 1 1 1 1 

0 0 0 1 0 0 0 0 

1 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 1 1 

0 1 0 1 0 1 0 0 

1 0 1 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 0 1 

0 1 1 0 0 1 1 0 

1 0 1 0 1 1 1 1 

1 0 0 0 1 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 0 1 

0 1 1 1 0 1 1 0 

1 1 1 0 1 0 0 1 

0 0 0 1 0 1 1 0 

0 1 1 1 0 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 0 1 

0 0 0 1 0 0 1 0 

1 1 1 0 1 1 0 1 

1 1 1 0 1 0 1 1 

0 0 0 1 0 1 0 0 

1 1 0 0 1 1 1 0 
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1 1 1 0 1 1 0 1 

0 0 0 1 0 0 1 0 

1 1 1 0 1 1 0 1 

1 1 0 0 1 1 0 1 

0 1 1 1 0 0 1 0 

1 0 0 0 1 1 0 1 

0 1 1 1 0 1 1 0 

0 0 1 1 0 0 0 1 

1 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 0 0 

0 0 0 1 0 0 0 1 

1 1 1 0 1 1 1 0 

0 1 1 0 1 1 0 1 

0 0 1 1 0 0 1 0 

1 1 0 0 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 0 1 

0 0 0 1 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 

1 0 0 1 0 1 0 0 

0 1 0 0 1 0 1 1 

1 0 1 0 1 1 1 0 

1 1 0 0 1 1 0 1 

0 0 1 1 0 0 1 0 
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1 1 0 0 1 1 0 1 

1 1 1 0 0 0 1 1 

0 0 0 1 0 1 0 0 

1 1 1 1 1 0 0 1 

1 1 1 0 1 1 1 1 

0 0 1 1 0 0 0 0 

1 1 0 1 1 1 1 1 

1 0 1 0 1 1 0 0 

0 1 1 1 0 0 1 1 

1 1 0 0 1 1 0 0 

0 0 1 1 0 0 0 0 

1 1 1 0 1 1 1 1 

0 0 1 1 0 0 1 0 

1 1 1 0 1 1 0 1 

0 1 0 0 1 1 1 1 

0 0 1 1 0 0 1 0 

1 0 0 0 1 1 0 1 

1 1 1 0 1 0 0 0 

0 0 0 0 1 1 1 1 

0 0 1 1 0 0 0 0 

1 1 0 0 1 1 1 0 

1 1 1 1 1 1 1 1 

0 0 1 1 0 0 0 0 

1 1 0 0 1 1 1 1 
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0 1 1 1 0 0 0 0 

1 1 1 0 1 1 0 1 

0 0 0 1 0 0 0 0 

1 1 0 0 1 1 1 1 

0 0 1 0 1 1 0 1 

0 0 1 1 0 1 1 0 

1 1 0 0 0 0 0 1 

0 1 1 1 1 1 0 0 

1 0 1 1 0 0 0 0 

0 1 1 0 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 0 1 

0 0 0 1 0 0 0 0 

1 1 1 1 1 1 1 0 

0 1 1 0 1 1 0 1 

0 0 0 1 0 0 1 0 

0 1 1 1 0 1 0 1 

1 0 1 0 1 1 0 1 

0 1 0 1 0 0 1 0 

1 0 1 0 1 1 0 1 

0 1 0 1 0 0 0 0 

1 0 0 0 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 0 0 1 
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Lampiran 5. Hasil Olah Data SPSS Uji Signifikan Model 

 
Model Summary 

 

 

Step 

 

-2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

 

Nagelkerke R Square 

1 28.410a .674 .908 

 
 
 

Lampiran 6. Hasil Olah data SPSS Uji (Uji G) 

 
Omnibus Tests of Model Coefficients 

 

Chi-square Df Sig. 

Step 1 Step 134.597 23 .000 

Block 134.597 23 .000 

Model 134.597 23 .000 

 
 

Lampiran 7. Hasil Olah Data SPPS Uji Parsial (Uji Wald) 

 
Variables in the Equation 

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 

1a 

Umur .397 .171 5.395 1 .020 1.488 

Tingkat Pendidikan .477 .490 .950 1 .330 1.612 

Pengalaman 

bertani 

-1.273 .559 5.190 1 .023 .280 

Luas lahan -.729 .294 6.170 1 .013 .482 

Jumlah tanggungan 1.564 .720 4.713 1 .030 4.776 

Pendapatan usaha 

jagung 

.000 .000 1.409 1 .235 1.000 

Modal usaha 

jagung 

.000 .000 6.035 1 .014 1.000 

Jumlah produksi -.003 .002 2.459 1 .117 .997 

Informasi` teknologi .909 .519 3.072 1 .080 2.482 

Harga jagung -.009 .004 6.026 1 .014 .991 

Media Penyuluhan 8.103 3.261 6.173 1 .013 3305.332 

Materi Penyuluhan -5.043 2.130 5.605 1 .018 .006 

Metode 

Penyuluhan 

2.565 1.208 4.511 1 .034 13.003 
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 Dummy Status 

lahan(1) 

-7.832 5.031 2.424 1 .120 .000 

Dummy sumber 

informasi(1) 

25.009 11.670 4.593 1 .032 726304276 

81.929 

Dummy partisipasi 

penyuluhan(1) 

- 

11.578 

4.957 5.456 1 .020 .000 

Dummy sumber 

modal(1) 

-6.583 3.200 4.232 1 .040 .001 

Dummy 

keuntungan 

teknologi(1) 

-4.810 2.283 4.439 1 .035 .008 

Dummy kesesuian 

teknologi(1) 

2.183 2.286 .912 1 .340 8.872 

Dummy kerumitan 

teknologi(1) 

2.430 2.362 1.058 1 .304 11.354 

Dummy ketahanan 

hama dan 

penyakit(1) 

6.277 3.631 2.989 1 .084 532.230 

Dummy tenaga 

kerja(1) 

- 

17.143 

7.037 5.934 1 .015 .000 

Dummy 

keanggotaan 

kelompok tani(1) 

6.319 3.075 4.225 1 .040 555.217 

Constant - 

34.206 

14.209 5.795 1 .016 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: Umur, Tingkat Pendidikan, Pengalaman bertani, 

Luas lahan, Jumlah tanggungan, Pendapatan usaha jagung, Modal usaha jagung, 

Jumlah produksi, Informasi` teknologi, Harga jagung, Media Penyuluhan, Materi 

Penyuluhan, Metode Penyuluhan, Dummy Status lahan, Dummy sumber informasi, 

Dummy partisipasi penyuluhan, Dummy sumber modal, Dummy keuntungan 

teknologi, Dummy kesesuian teknologi, Dummy kerumitan teknologi, Dummy 

ketahanan hama dan penyakit, Dummy tenaga kerja, Dummy keanggotaan kelompok 

tani.
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Lampiran 8. Hasil Olah Data SPSS Uji Kesesuaian Model 

 
Hosmer and Lemeshow Test 

 

Step Chi-square Df Sig. 

1 1.665 8 .990 

 
 

Lampiran 9. Dokumentasi Wawancara Responden 
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